
Rabu, 16 Desember 2020

Penjelasan :

Telah beredar pesan berantai di WhatsApp 

yang berisi informasi tentang relaksasi 

program dari BPJS Kesehatan yang 

menyebutkan bahwa tunggakan iuran BPJS 

Kesehatan bisa lunas hanya membayar 6 

bulan.

Dilansir dari laman situs Liputan6.com, 

informasi relaksasi tunggakan iuran BPJS 

Kesehatan bisa lunas hanya membayar 6 

bulan adalah tidak benar. BPJS Kesehatan 

memang benar memberikan relaksasi 

tunggakan iuran dengan membayar 

tunggakan 6 bulan untuk mengaktifkan 

kembali keanggotaan, bukan untuk melunasi 

tunggakan lebih dari 6 bulan.

Hoaks

Link Counter:

https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4434198/cek-fakta-tunggakan-iuran-bpjs-kesehatan-lu

nas-cukup-bayar-6-bulan-simak-faktanya

1. Tunggakan Iuran BPJS Kesehatan Lunas Cukup 
Bayar 6 Bulan

https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4434198/cek-fakta-tunggakan-iuran-bpjs-kesehatan-lunas-cukup-bayar-6-bulan-simak-faktanya
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4434198/cek-fakta-tunggakan-iuran-bpjs-kesehatan-lunas-cukup-bayar-6-bulan-simak-faktanya


Rabu, 16 Desember 2020

Penjelasan :

Telah beredar pesan berantai WhatsApp sebuah informasi yang mengatakan 
bahwa formaldehida dalam vaksin bisa menyebabkan leukimia di kalangan 
anak-anak. 

Faktanya, menurut Dr Seong Lin Khaw, seorang penelitian senior di Institut 
Penelitian Walter dan Elizabeth Hall, mengatakan tingkat formaldehida yang ada 
dalam beberapa vaksin aman untuk manusia. Tingkat jejak formaldehida yang 
ada dalam beberapa vaksin jauh lebih rendah daripada tingkat formaldehida 
alami yang diproduksi secara fisiologis sebagai bagian dari metabolisme normal 
atau hadir dalam makanan seperti buah-buahan. Sementara itu faktor risiko 
untuk anak-anak terkena leukemia sebagian besar tidak diketahui, kata Kathryn 
Huntley, manajer umum Leukemia Foundation, bisa jadi disebabkan karena faktor 
keturunan.

Hoaks

Link Counter:

https://www.merdeka.com/cek-fakta/cek-fakta-tidak-benar-formaldehida-dalam-vaksin-menyeb

abkan-leukemia-pada-anak.html

2. Formaldehida dalam Vaksin Menyebabkan 
Leukemia Pada Anak

https://www.merdeka.com/cek-fakta/cek-fakta-tidak-benar-formaldehida-dalam-vaksin-menyebabkan-leukemia-pada-anak.html
https://www.merdeka.com/cek-fakta/cek-fakta-tidak-benar-formaldehida-dalam-vaksin-menyebabkan-leukemia-pada-anak.html


Rabu, 16 Desember 2020 

Penjelasan :
Beredar unggahan di media sosial Facebook terkait pemberhentian pengurusan Surat Pernyataan 

Miskin (SPM) di Kabupaten Blitar. Dalam unggahan tersebut dituliskan, pengurusan SPM 

diberhentikan sementara hingga Bupati baru mulai menjabat.

Faktanya, Dinas Kesehatan Kabupaten Blitar membantah informasi yang beredar tersebut. Kepala 

Bidang Pelayanan Kesehatan Dinas Kesehatan Kabupaten Blitar, dr Cristine Indrawati 

mengatakan, sampai saat ini pengurusan SPM di Kabupaten Blitar tetap berjalan normal. 

Sehingga adanya informasi di Facebook yang menyebutkan pengurusan SPM tidak bisa dilakukan 

dan menunggu kepemimpinan Kepala Daerah Kabupaten yang baru dipastikan tidak benar. 

Menurutnya, masyarakat tetap bisa melakukan pengurusan SPM sesuai prosedur dimulai dari 

tingkat desa hingga ke tingkat Dinkes Kabupaten Blitar.

Hoaks

Link Counter:

https://mayangkaranews.com/dinkes-kabupaten-blitar-bantah-pemberhentian-pengurusan-sura

t-pernyataan-miskin-spm/ 

https://www.instagram.com/p/CI2CQqBA_ed/ 

https://www.instagram.com/p/CIzU39xD67Q/ 

3. Pemberhentian Pengurusan Surat Pernyataan 
Miskin (SPM) di Kabupaten Blitar

https://mayangkaranews.com/dinkes-kabupaten-blitar-bantah-pemberhentian-pengurusan-surat-pernyataan-miskin-spm/
https://mayangkaranews.com/dinkes-kabupaten-blitar-bantah-pemberhentian-pengurusan-surat-pernyataan-miskin-spm/
https://www.instagram.com/p/CI2CQqBA_ed/
https://www.instagram.com/p/CIzU39xD67Q/


Rabu, 16 Desember 2020 

Penjelasan :
Beredar sebuah pesan berantai di media sosial WhatsApp yang berisi informasi tentang aksi 

perampokan dan pembegalan di Jalan dr Soedjono, Lingkar Selatan, Kota Mataram, Nusa 

Tenggara Barat (NTB).

Dilansir dari Detik.com, Polisi pun menelusuri kebenaran informasi yang tersebar itu karena 

membuat keresahan di kalangan masyarakat. Polisi menyatakan, hasil penyelidikan 

menyimpulkan isi pesan berantai itu adalah berita bohong atau hoaks. Kasat Reskrim Polresta 

Mataram, AKP Kadek Adi Budi Astawa menegaskan bahwa informasi tersebut tidak benar.

Hoaks

Link Counter:

https://news.detik.com/berita/d-5296153/beredar-pesan-berantai-rawan-begal-di-mataram-ntb-p

olisi-hoax 

https://ntb.inews.id/berita/viral-cerita-begal-di-jalan-lingkar-kota-mataram-polisi-pastikan-hoaks 

4. Pesan Berantai Rawan Begal di Mataram NTB

https://news.detik.com/berita/d-5296153/beredar-pesan-berantai-rawan-begal-di-mataram-ntb-polisi-hoax
https://news.detik.com/berita/d-5296153/beredar-pesan-berantai-rawan-begal-di-mataram-ntb-polisi-hoax
https://news.detik.com/berita/d-5296153/beredar-pesan-berantai-rawan-begal-di-mataram-ntb-polisi-hoax
https://ntb.inews.id/berita/viral-cerita-begal-di-jalan-lingkar-kota-mataram-polisi-pastikan-hoaks


Rabu, 16 Desember 2020

Penjelasan :
Diunggah sebuah potret foto pada laman Grup 

Facebook "Grup IMIP BERSATU" atau grup dari 

civitas pekerja PT Indonesia Morowali Industrial Park 

(IMIP), foto tersebut menampilkan beberapa orang 

laki-laki yang terlihat membawa tongkat runcing. 

Pada percakapan komentar unggahan tersebut, 

diklaim bahwa peristiwa yang terlihat dalam potret 

foto itu adalah momen para pekerja PT IMIP yang 

akan melakukan penyerangan terhadap warga 

sekitar.

Faktanya, klaim yang menyebutkan bahwa potret 

foto tersebut merupakan peristiwa pekerja PT IMIP 

yang akan menyerang warga adalah tidak benar. 

Chief Executive Officer (CEO) PT Indonesia Morowali 

Industrial Park (IMIP) Alexander Barus, memberikan 

klarifikasi pada Liputan6.com bahwa foto tersebut 

bukan merupakan karyawan atau pekerja dari PT 

IMIP. Alexander Barus menjelaskan bahwa seragam 

beserta helm yang digunakan pekerja tersebut tidak 

terdapat nama perusahaan PT IMIP seperti yang 

biasa digunakan karyawan dari PT IMIP.

Disinformasi

Link Counter:

https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4433974/cek-fakta-hoaks-foto-karyawan-sebuah-peru

sahaan-bakal-serang-warga-sekitar

5. Potret Foto Pekerja PT IMIP Morowali yang Akan 
Menyerang Warga Sekitar

https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4433974/cek-fakta-hoaks-foto-karyawan-sebuah-perusahaan-bakal-serang-warga-sekitar
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4433974/cek-fakta-hoaks-foto-karyawan-sebuah-perusahaan-bakal-serang-warga-sekitar


Rabu, 16 Desember 2020

Penjelasan :

Telah beredar sebuah informasi di media sosial yang mengatakan bahwa 
Facebook menutup akun Muhammadiyah yang merupakan salah satu organisasi 
Islam terbesar di Indonesia.

Setelah ditelusuri lebih lanjut, klaim bahwa Facebook menutup akun 
Muhammadiyah adalah salah. Faktanya, akun resmi milik Muhammadiyah tidak 
ditutup dan masih bisa digunakan seperti biasa.

Disinformasi

Link Counter:

https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/VNnll7Ok-cek-fakta-benarkah-facebook-tutup-akun-

muhammadiyah-ini-faktanya

6. Facebook Tutup Akun Muhammadiyah

https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/VNnll7Ok-cek-fakta-benarkah-facebook-tutup-akun-muhammadiyah-ini-faktanya
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/VNnll7Ok-cek-fakta-benarkah-facebook-tutup-akun-muhammadiyah-ini-faktanya

